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Abstrak: Teater tradisional sebagai hasil konstruksi dan kreasi berpeluang melakukan inovasi
agar tetap diminati pendukungnya. Pelaku seni, penanggap, penikmat, dan pemerintah
merupakan ekosistem yang saling menguatkan. Di Banyuwangi terdapat dua teater tradisional
yang hingga saat ini masih terus dihidupi dan dikembangkan oleh masyarakat, yaitu barong dan
janger. Teater barong memiliki lakon yang tetap dan dipertahankan oleh kelompok Barong Tua
dan Barong Cilik. Sementara itu, inovasi banyak dilakukan untuk Barong Lancing oleh grup
Barong Sapu Jagat dengan anggota para pemain yang masih muda. Pengembangan lakon yang
dilakukan oleh Sucipto menjadikan Barong Sapu Jagat memiliki kemiripan dengan teater
tradisional janger yang diciptakan secara khusus untuk memberikan hiburan kepada masyarakat.
Analisis data pustaka dan data lapangan diperoleh melalui observasi, partisipasi, wawancara
mendalam dengan informan terseleksi, dan diskusi terpumpun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa inovasi lakon dilakukan Barong Sapu Jagat dan inovasi janger cenderung mengikuti selera
pasar. Pemanfaatan dilakukan youtuber dengan mengunggah hasil perekamannya di media sosial
youtube.

Kata kunci: ekosistem seni; inovasi; kreasi; teater tradisional

Abstract: Traditional theater as a result of construction and creation has the opportunity to
innovate so that it remains in demand by its supporters. Art actors, responders, connoisseurs, and
governments are mutually reinforcing ecosystems. In Banyuwangi there are two traditional
theaters that are still being lived and developed by the community, namely Barong and Janger.
Barong theater has plays that are fixed and maintained by the Barong Tua and Barong Cilik groups.
While many innovations were made for Barong Lancing by the Sapu Jagat barong group with
young players. The development of the play carried out by Sucipto made Barong Sapu Jagat have
similarities with the traditional Janger theater which was created specifically to provide
entertainment to the community. Analysis of library data and field data obtained through
observation, participation, in-depth interviews with selected informants, and pumped discussions.
The results showed that the innovation of plays carried out barong sapu jagat and janger
innovations tended to follow market tastes. Utilization is carried out by YouTubers by uploading on
YouTube social media.
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PENDAHULUAN
Seni  teater  tradisional  janger
Banyuwangi hingga saat ini masih
diminati pendukungnya. Di era digital
dengan teknologi yang serba canggih
(Fukuyama, 2018; Macaryus, 2019), seni
tradisi perlu beradaptasi agar tetap
diminati oleh masyarakat. Oleh karena
itu, pelaku seni memerlukan dukungan
agar memiliki kesanggupan mengim-
bangi perkembangan teknologi. Tuntut-
an utama yang perlu dilakukan adalah
dengan menciptakan kreasi dan inovasi
dengan tetap mempertimbangkan
kaidah-kaidah seni pada umumnya dan
seni pertunjukan pada khususnya. Da-
lam bidang teater tradisional, seni per-
tunjukan, seperti barong dan janger,
memiliki akar sejarah yang berlainan.
Barong berbasis ritual dengan
legenda yang menunjukkan perjalanan
hidup leluhur masyarakat Kemiren
(Anoegrajekti,  Macaryus, Iskandar,
2021). Sebagai ritual, Barong Ider Bumi
digelar setiap tahun pada hari lebaran
ke-2. Janger didirikan untuk menghibur
masyarakat dan digelar setiap malam
bulan purnama (Ilham, 2021; Izzah,
2020; Anoegrajekti & Macaryus, 2018).
Janger yang pada mulanya bernama
Damarwulan ~ menggunakan  lakon
dengan latar belakang sejarah kerajaan
Majapahit. Kisah utamanya adalah per-
jalanan hidup Damarwulan, dari masa
kanak-kanak sampai dengan berhasil
menjadi raja Majapahit. Selain sebagai
nama tokoh, nama Damarwulan juga
merujuk pada waktu penyelenggaraan
yang berlangsung setiap bulan pada
malam bulan purnama (Rosa & Fatma,
2020; Sri & Dauh, 2021; Maslikatin et al,,
2015). Sebagai kerajaan besar, Majapahit
meninggalkan beragam tradisi, arsitek-
tur, dan budaya yang merepresentasikan

kekaguman masyarakat dan kekuatan
pengaruhnya terhadap budaya masyara-
kat (Johensha & Kwanda, 2022).
Ekosistem seni pertunjukan memili-
ki keunikan karena tidak setiap unsur
dari ekosistem bertujuan menikmati
pergelaran. Meskipun demikian, keha-
dirannya menjadi salah satu penentu
keramaian dari pergelaran seni. Unsur
dari ekosistem yang dimaksud adalah
pedagang keliling dan PKL serta pejudi
yang menggelar permainan judi di tem-
pat yang tersembunyi dari keramaian.
Para pedagang menyediakan jasa untuk
mendapatkan keuntungan dari para
penonton yang membeli dagangannya
(Anoegrajekti, Macaryus, Asrumi, 2021).
Dengan demikian, tujuan utamanya
adalah  mendapatkan = keuntungan
(Richtarik, 2023) dengan memanfaatkan
lokasi di sekitar tempat pergelaran seni
pertunjukan. Judi merupakan kegiatan
yang dilarang oleh negara karena dipan-
dang merugikan masyarakat. Oleh kare-
na itu, kehadirannya di ruang terbuka
cenderung mengambil tempat yang
berjarak dengan lokasi dan jalur utama
menuju lokasi pergelaran seni.
Kehadiran teknologi digital telah
memunculkan profesi youtuber, yaitu
sebutan untuk orang yang melakukan
perekaman seni pertunjukan kemudian
mengedit dan mengunggah melalui me-
dia sosial, utamanya YouTube (Amalah &
Mulyana, 2021; Setiawan, 2013;
Iswatiningsih, 2016). Oleh karena itu, pe-
lakunya disebut youtuber. Satu pergelar-
an seni pertunjukan memiliki kemung-
kinan direkam atau divideokan oleh
beberapa youtuber. Sebagai contoh, pada
saat berlangsung pergelaran janger di
Srono, 28 Mei 2023, pertunjukan terse-
but direkam oleh dua belas youtuber.
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Foto 1. Dua belas youtuber meliput pergelaran janger di Srono, 28 Mei 2023 (Kiri). Adegan awal
para putri menyanyikan tembang pilihan penonton (Kanan) (Dokumentasi Tim Periset, 28 Mei
2023).

Kehadiran para youtuber tersebut di
satu sisi dapat memberikan kemanfaat-
an bagi grup janger karena nama grup
akan tersebar secara global. Selanjutnya,
masyarakat pecinta seni teater barong
dan janger, termasuk masyarakat diaspo-
ra Banyuwangi memiliki kemungkinan
untuk menikmati pergelaran sesuai
dengan tempat dan waktu yang dikehen-
daki (Article & Version, 2016; Gilchrist,
2022). Akan tetapi, bila kegiatan terse-
but mendatangkan keuntungan bagi
para youtuber, tentu memerlukan regula-
si agar para seniman janger juga menda-
patkan manfaat secara ekonomis.

Penelitian sebelumnya terhadap
seni barong dan janger telah dilakukan
oleh beberapa akademisi, yaitu (Ilham,
2016; 2018; 2021b; Anoegrajekti, 2014;
Anoegrajekti & Macaryus, 2018; Izzah et
al, 2020; Rahmawati, 2017; Astro,
2015). Beberapa penelitian tersebut cen-
derung memfokuskan perhatian pada
karakter tokoh, utamanya Menakjinggo,
penggunaan bahasa dalam dialog antar-
tokoh, inovasi lakon, dan inovasi pro-
perti. Oleh karena itu, penelitian ini
memfokuskan pada masalah inovasi
yang berkaitan dengan ekosistem seni
tradisi barong dan janger Banyuwangi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
etnografi (Spradley, 1997; Murchison,
2010). Data diperoleh melalui sumber

pustaka dan didukung data lapangan
yang diperoleh melalui observasi, parti-
sipasi, wawancara mendalam dengan
informan, dan diskusi terpumpun. Ob-
servasi dan partisipasi dilakukan dengan
menyaksikan langsung pergelaran seni
pertunjukan teater tradisional barong
dan janger serta mencatat keseluruhan
pergelaran, adegan demi adegan. Obser-
vasi partisipatif dilakukan dengan me-
nempatkan diri sebagai penonton. Wa-
wancara mendalam (Spradley, 2016)
dilakukan kepada pemimpin grup teater
tradisional barong dan janger. Informan
lainnya adalah birokrat setempat,
budayawan, dan pecinta seni teater
tradisional.

Observasi dilakukan terhadap per-
gelaran barong yang berlangsung tang-
gal 6 Januari 2023 di Kemiren. Observasi
terhadap pergelaran janger berlangsung
tanggal 28 Mei 2023 di Srono. Identifi-
kasi data ditentukan berdasarkan sifat
yang menunjukkan ciri kebaruan sebagai
buah dari kreasi dan inovasi metode dan
peneliti (Sutopo, 2006; Anoegrajekti &
Macaryus, 2018).

Trianggulasi metode dilakukan de-
ngan mengomparasikan hasil observasi,
wawancara, dan diskusi terpumpun. Tri-
anggulasi peneliti dilakukan dengan
mengomparasikan  hasil interpretasi
setiap anggota tim peneliti. Hasil iden-
tifikasi menjadi dasar dalam melakukan
Klasifikasi. Interpretasi data dilakukan
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dengan menempatkan setiap data dalam
hubungannya dengan keseluruhan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pergelaran seni teater tradisional barong
yang berlangsung 6 Januari 2023 dan
janger yang berlangsung 28 Mei 2023
dihadiri oleh penonton dalam jumlah
besar. Menikmati hiburan dan keramaian
merupakan kerinduan masyarakat sete-
lah selama dua tahun ada pembatasan
dan larangan berkerumun akibat pan-
demi covid-19 yang berpengaruh besar
terhadap tatanan kehidupan bersama di
masyarakat.

Barong Kemiren

Pergelaran barong panggung ini dise-
lenggarakan dalam rangka pernikahan
anak laki-laki. Tuan rumah pada hari
sebelumnya juga menanggap janger. Dari
dua pergelaran seni yang ditanggap me-
ngisyaratkan bahwa keluarga ini memi-
liki kemampuan ekonomi yang mapan.
Lepas dari keduanya, tanggapan barong
ini menghadirkan jumlah enam ratusan
penonton yang memadati halaman de-
pan panggung dan yang berada di pen-
dapa rumah. Hal itu menunjukkan
bahwa seni tradisi barong masih
diminati dan disenangi oleh masyarakat,
seperti tampak pada foto berikut.

v F(;to 2. Pergeléran barong panggung dalam rangka pernikahan di Kemiren (Kiri). Penonton

memadati halaman depan panggung yang didekorasi menggunakan terop (Kanan)
(Dokumentasi Tim Periset, 6 Januari 2023)

Foto 2 kiri memperlihatkan pergelaran
barong panggung pada adegan ja'ripah,
yaitu seorang gadis yang memiliki bina-
tang piaraan barong. Para penonton
lazimnya sudah hafal dengan isi cerita-
nya karena adegan dan ceritanya sama.
Modifikasi terbatas pada improvisasi
dialog dan lelucon yang dibawakan.
Meskipun demikian, seni pertunjukan
yang dikembangkan berbasis ritual ini
tetap diminati dan disenangi oleh masya-
rakat pendukungnya. Minat penonton
tampak pada foto 2 kanan yang memper-
lihatkan jumlah penonton yang mema-
dati halaman depan panggung yang
diperkirakan sekitar enam ratusan
penonton.

Rentang usia penonton juga merata
dari anak-anak, remaja, pemuda/pemu-
di, sampai dengan orang tua. Dengan
kondisi penonton tersebut, tidak ada
kekhawatiran terhadap keberlanjutan
dari seni tradisi barong Kemiren ini.
Penonton sebagai salah satu bagian dari
ekosistem seni pertunjukan berperan
penting dalam menjaga keberlang-
sungan seni. Berdasarkan pengakuan
para pemain barong, kuntulan, dan
gandrung, mereka merasa mendapatkan
kepuasan bila dihadiri oleh penonton
yang banyak. Oleh karena itu, diperlukan
juga pembinaan calon penikmat seni
pertunjukan.  Pembinaan  tersebut
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berpotensi dilakukan oleh keluarga, ma-
syarakat, dan sekolah.

Dari penuturan lisan Bapak Sapi'i
(86 tahun), barong Kemiren sebagai
kesenian asli Desa Kemiren diciptakan
oleh Sanimah abad ke-16. Barong terse-
but diwariskan kepada anaknya, Tompo,
yang pada masa penjajahan Belanda me-
ngungsi ke kota dan membawa barong-
nya (Raka et al., 2020). Ketika ia bertemu
Sukip dan Win yang piawai dalam mem-
buat barong, Tompo meminta dibuatkan
barong baru yang bagus. Setelah perang,
Tompo pulang ke Kemiren dan mewaris-
kan barong kepada Suratman dan
Samsuri, selanjutnya mereka mewaris-
kan kepada Sapi'i. Sepeninggal Sapi’i
selanjutnya, barong diwarisi oleh Setyo
Herfendi yang saat ini berusia 29 tahun,
sebagai generasi kelima (Anoegrajekti,
2016; Rahmawati, 2017).

Penmpta ® Sanimah (Abad XV1)

* Tompo
Pewarls
II

Herfendi mewarisi sebagai pemilik
dan pengelola dua tipe barong, yaitu
barong sakral yang hanya digunakan
untuk pelaksanaan ritual barong ider
bumi dan barong profan yang digunakan
untuk seni pertunjukan. Pertunjukan ba-
rong, dalam satu malam menyajikan em-
pat adegan, yaitu (1) ja’ripah dan sunar
jaya, (2) buto-butoan, (3) panji sumirah,
dan (4) suwarti dan lundoyo
(Rahmawati, 2017). Keempat adegan
merupakan cerita yang terpisah, tetapi
menjadi satu kesatuan pergelaran dan
tetap dipertahankan hingga saat ini.
Pergelaran yang diselenggarakan pada
tanggal 6 Januari 2023 menjadi babak
baru kepemimpinan barong Kemiren.
Setyo Herfendi sebagai pewaris dari
orang tuanya, Bapak Sapi’i, tetap mem-
pertahankan seni tradisi ini, yaitu untuk
penyelenggaraan ritual dan untuk seni
pertunjukan.

* Suratman
* Samsuri

* Sapi'i

Pewaris e Setyo
|V Herfendi

Gambar 1. Bagan Pewarisan Seni Barong Kemiren

Barong ider bumi yang digelar se-
tiap tahun pada hari lebaran kedua me-
rupakan ritual bersih desa masyarakat
Kemiren yang berbudaya rural agraris.
Budaya rural agraris tampak dari
rangkaian upacara dan fasilitas yang
digunakan dalam penyelenggaraan ritual
barong ider bumi, seperti janur, beras
kuning, masakan yang digunakan untuk
selamatan, alat musik, dan moda trans-
portasi yang digunakan. Sosok Barong
Kemiren merupakan pasangan kekasih

dari leluhur masyarakat Kemiren, yaitu
Buyut Cili. Ritual barong ider bumi
mempertamukan barong dengan Buyut
Cili sebagai sepasang kekasih. Pertemu-
an berlangsung saat barong mengalami
trance.

Sebagai ritual, barong ider bumi
mendapat perhatian besar dari pemerin-
tah dengan selalu menghadiri kegiatan
budaya yang menjadi salah satu mata
acara Calender Banyuwangi Festival.
Pada tahun 2017 dan 2018,
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penyelenggaraan ritual barong ider bumi
dihadiri oleh Menteri Pariwisata, Arief
Yahya. Kehadiran para pejabat tersebut
sebagai salah satu pengakuan terhadap
acara itu dan pengakuan terhadap
budaya yang dihidupi oleh masyarakat
pendukungnya.

Sebagai seni pertunjukan, di
Kemiren terdapat tiga grup barong de-
ngan penciri khas masing-masing adalah
para anggota pemain yang terlibat.
Ketiga grup barong yang dimaksud ada-
lah Barong Tuwa, Barong Lancing, dan
Barong Cilik. Sesuai dengan namanya,
Barong Tuwa didukung oleh para pe-
main orang dewasa atau yang sudah tua.
Barong Lancing dengan anggota pemain
anak-anak muda. Sementara itu, Barong
Cilik didukung pemain anak-anak. Keti-
ganya memiliki sejarah perkembangan
yang berlainan dan dalam pola inovasi.
Inovasi terbesar tampak pada Barong
Lancing, yang mengembangkan beragam
lakon yang dirancang oleh Sucipto
sebagai pendiri dan pemimpin. Barong
Cilik yang didirikan dan dipimpin Bapak
Saperi memiliki kesamaan lakon dengan
Barong Tuwa, yaitu mempertahankan

warisan leluhur dengan membawakan
empat babak dalam pergelaran
panggung.

Sucipto, sebagai pendiri dan pe-
mimpin Barong Lancing Sapu Jagat telah
menciptakan tujuh lakon, yaitu (1) Geger
Cilacap, (2) Pendekar Alas Purwo, (3)
Sarjulo Kamandoko, (4) Puspolonggo
Edan, (5) Alap-Alap Bojonegoro, (6)
Satrio Alas Sembulungan, dan (7) Laire
Maheso Anggoro (Anoegrajekti, 2016).
Berkat inovasi yang dilakukan, Barong
Sapu Jagat telah mendapatkan kesem-
patan pentas di Taman Mini Indonesia
Indah dan di Salihara, milik budayawan
Gunawan Muhamad. Kesempatan terse-
but sekaligus berfungsi sebagai ajang
promosi seni dan budaya Banyuwangi
kepada masyarakat Indonesia. Bagi para
pelaku seni Barong Lancing, kesempatan
menyelenggarakan pergelaran di luar
wilayah Banyuwangi menjadi penguatan
dalam menekuni seni tradisi
Banyuwangi. Dengan demikian, dari segi
keberlangsungan dan keberlanjutan seni
tradisi barong memiliki pola estafet yang
sistemik.

» Sakral untuk ritual

» Profan untuk pertunjukan

» Pemain orang dewasa

+ Pemimpin Setyo Herfendi, generasi kelima

Barong

Lancing

» Pendir1 Sucipta, dengan pemain pemuda
» Beragam lakon diciptakan Sucipto

» Tanggapan panggung dan arak-arakan

» Pemimpin Sucipto

Pemain anak-anak SD dan SMP

o2 » Lakon mengikuti Barong Tuwa
B arong Clllk » Tanggapan panggung dan arak-arakan

Pemimpin Saperi

Gambar 2. Tiga grup barong Kemiren

Dalam setiap penyelenggaraan ritual
barong ider bumi, ketiga grup barong
ikut prosesi berkeliling Desa Kemiren.
Ketiga grup barong memiliki latar
sejarah pendirian yang berbeda. Barong
Tuwa merupakan warisan leluhur yang

saat ini dipimpin oleh generasi kelima.
Barong Lancing berdiri dengan basis
pemain kalangan pemuda setingkat SMA
dan mahasiswa. Pendirian grup barong
tersebut sebagai salah satu upaya penya-
luran bakat anak-anak muda dalam
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bidang seni. Barong Cilik berdiri dengan
basis pemain anak-anak setingkat SD
dan SMP.

Janger Kreshna Buana
Di Banyuwangi terdapat beberapa grup
janger yang memiliki kekuatan dan
keunggulan masing-masing. Dengan de-
mikian, masyarakat leluasa dalam memi-
lih grup yang diminati untuk ditanggap.
Grup Janger Kreshna Buana termasuk
yang terkemuka dan banyak diminati
oleh masyarakat. Inovasi dan kreasi dila-
kukan dengan memanfaatkan teknologi
digital seperti dalam hal tata lampu dan
pencahayaan untuk menarik penonton
dan memberikan efek estetis pada saat
dilakukan = perekaman oleh para
youtuber.

Peluang kreasi dan inovasi juga di-
kembangkan melalui penciptaan lakon
baru, seperti yang dilakukan oleh grup

janger Sastra Dewa. Inovasi yang terjadi
pada pergelaran janger adalah penonton
yang mendapat kesempatan menari
bersama putri-putri yang secara bergilir
menyanyikan lagu-lagu daerah. Perem-
puan dan laki-laki yang berminat untuk
menari bersama para putri di panggung
dipersilakan dan disambut baik. Gejala
tersebut dapat dilihat pada foto 3.

Beragam lagu daerah menuntut
penguasaan iringan musik oleh para
panjak yang terlatih dan profesional.
Untuk menguatkan melodi dan orkes-
trasi, panjak grup janger Kresnha Buana
mengombinasikan iringan musik dengan
menambahkan gitar dan keyboard. De-
ngan beragam inovasi dan kreasi terse-
but penonton tampak antusias menyak-
sikan pergelaran janger. Sekitar dua
puluh lagu daerah dibawakan untuk
mengawali pergelaran lakon.

Foto 3. Penggunaan viewer untuk menayangkan informasi lakon dan pendukung
pergelaran dan mendukung tata lampu (Kiri). Penonton perempuan dan laki-laki ikut
menari di panggung pada adegan lagu daerah oleh para putri (Kanan) (Dokumentasi Tim
Periset, 28 Mei 2023).

Foto kiri di atas memperlihatkan inovasi
yang dilakukan dengan memanfaatkan
viewer untuk menayangkan informasi
kepada para penonton. Beberapa infor-
masi yang disampaikan dengan menggu-
nakan viewer seperti identitas grup
janger, pengurus, susunan organisasi
pentas, kerja sama yang dilakukan dalam
pentas yang sedang berlangsung, serta
niat dan hajat tuan rumah yang me-
nanggap. Dengan demikian, informasi
yang disampaikan secara verbal lisan

dilengkapi dengan yang disampaikan
secara verbal tulis.

Pada adegan pracerita yang diisi
lagu-lagu daerah menjadi kesempatan
para penonton untuk memberikan sa-
weran kepada para putri yang memba-
wakan lagu pilihannya. Pada pergelaran
janger sebelum tahun 2016-an, bila ada
penonton yang naik panggung dipan-
dang sebagai penyimpangan. Pada per-
gelaran semenjak tahun 2017-an, hal ter-
sebut mulai tampak biasa dan sekaligus
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memberikan masukan tambahan mela-
lui saweran dari para penonton yang
memesan lagu. Pada saat ini keter-
libatan penonton ikut menari bersama di
panggung sudah menjadi kelaziman.

Kisah Jayakatwang Wuyung meng-
gunakan latar sejarah Kerajaan Tumapel
yang dipimpin Raja  Purwitasari,
Singasari yang dipimpin Kertanegara,
dan Kediri yang dipimpin Raja
Jayakatwang. Dalam  cerita  ini
Jayakatwang ditempatkan sebagai anta-
gonis, sedangkan yang menjadi prota-
gonis adalah Pujaningrat, putra dari Raja
Singasari, Kertanegara. Ketiga kerajaan
tersebut dipimpin oleh tiga bersaudara,
yaitu para putra Ken Dedes. Jayakatwang
ditempatkan sebagai antagonis karena
memiliki keinginan dan berusaha me-
maksakan kehendak yang menyimpang
dari kepentingan moral.

Permasalahan muncul ketika Putra
dari Kertanegara, yaitu Pujaningrat dan
Pamannya Jayakatwang berminat untuk
memperistri Manik Maninten, putri dari
Raja Purwitasari. Manik Maninten sudah
menjalin hubungan dan saling mencintai.
Sementara itu, Jayakatwang belum me-
ngetahui apakah Manik Maninten berse-
dia menjadi istrinya. Akan tetapi, Ibu Ken
Dedes, Purwitasari, dan Kertanegara ti-
dak menyetujui bila Jayakatwang mem-
peristri Manik Maninten, keponakannya.
Jayakatwang berkeras hati. Oleh karena
kesaktiannya, Jayakatwang memaksa un-
tuk tetap memperistri Manik Maninten.
Manik Maninten akhirnya meminta sya-
rat, bahwa ketika berlangsung perni-
kahan, pengawalnya adalah ksatria kem-
bar yang tidak bercela. Ksatria kembar
yang dimaksud adalah putra dari Raja
Kertanegara, Pujaningrat dan Anggara.

Raja Kertanegara pada mulanya me-
nolak keinginan adiknya, Jayakatwang.
Akan tetapi, dengan Kkesaktiannya,
Jayakatwang memaksa dan pada akhir-
nya Pujaningrat bersedia menjadi pengi-
ring pengantin. Sesudah itu, Kertanegara

meminta kepada Ken Dedes, ibunya,

untuk menunjukkan kelemahan
Jayakatwang. Ken Dedes tidak bersedia
menjelaskan, tetapi meminta

Kertanegara untuk membaca kelemahan
Jayakatwang yang tertulis dalam Kitab
Krida Pustaka Raja. Di dalam kitab ter-
tulis kelemahan Jayakatwang, pertama,
dinaungi Kitab Krida Pustaka Raja,
kedua, jasadnya tidak boleh menyentuh
tanah, dan ketiga, tubuhnya dicor dengan
timah.

Ketika sampai di Tumapel untuk
meresmikan perkawinan, Jayakatwang
sedang mengajak keponakannya yang
kembar dan tidak bercela, Pujaningrat
dan Anggoro. Oleh karena itu, Manik
Maninten dipersilakan untuk menyedia-
kan diri menjadi istri Jayakatwang. Akan
tetapi ketika melihat Manik Maninten
bersimpuh kepada Pujaningrat, amarah
Jayakatwang timbul dan hendak mem-
bunuh Pujaningrat. Pembunuhan gagal
karena Kertanegara datang dan memba-
wa Kitab Krida Puspita Raja yang akan
segera ditumpangkan di atas kepala
Jayakatwang. Bersamaan dengan itu,
juga sudah disediakan keranjang untuk
menaruh jasat Jayakatwang karena bila
tubuhnya masih menyentuh tanah ia
akan hidup kembali.

Melihat kakaknya, Kertanegara, su-
dah membawa Kitab Krida Puspita Raja,
Jayakatwang berserah diri dan menye-
rahkan diri untuk mengakhiri hidupnya.
Sepeninggal pamannya, Jayakatwang,
Pujaningrat dan Manik Maninten dika-
winkan dan disaksikan oleh kedua
keluarga dan eyang putrinya Ken Dedes.

Inovasi dan Konvensi

Konvensi dalam bidang seni ada kecen-
derungan terus dipertahankan. Akan te-
tapi, beberapa unsur cenderung meng-
alami inovasi dengan pertimbangan agar
tetap diminati oleh masyarakat pendu-
kungnya yang berpotensi sebagai
penanggap. Selain itu, inovasi juga untuk
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mendapatkan efek estetis agar perge-
laran menjadi semakin berkualitas.

Informasi yang diperoleh dari salah
satu pendiri dan pembina janger, Haji
Tejo, memberikan informasi bahwa pada
mulanya janger mengutamakan cerita.
Pada bagian pembuka ada tari daerah
jaga pati dan dua lagu daerah. Perkem-
bangan selanjutnya dengan banyaknya
lagu-lagu daerah yang bermunculan dan
disenangi masyarakat, seni janger ber-
adaptasi dengan menambah jumlah lagu
yang dibawakan pada adegan pracerita
dan pada adegan awal kerajaan. Penam-
bahan jumlah lagu tersebut untuk me-
menuhi  permintaan dan  selera
penonton.

Popularitas tanggapan elekton dan
kendang kempul di Banyuwangi, menu-
lar ke pergelaran janger yang membawa-
kan lagu-lagu kendang kempul dengan
memadukan alat musik gamelan, gitar,
dan keyboard. Gejala tersebut membuah-
kan inovasi dalam iringan musik dalam
seni tradisi yang berbasis lakon cerita ini.
Banyuwangi dengan pesona alam, hutan,
sungai, gunung, pesisir; serta beragam
fauna liar;, seperti di Sadeng, Alas Purwo,
menjadi sumber inspirasi yang tidak
pernah habis untuk digali. Demikian juga
keragaman budaya warisan para leluhur,
seperti tari, tembang, arsitek, batik,
ritual, dan adat-istiadat menjadi sumber
inspirasi para seniman Banyuwangi,
termasuk para seniman seni pertunjuk-
kan barong dan janger yang terus mela-
kukan inovasi sesuai dengan kapasitas
dan penghayatan masing-masing.

Lakon  “Jayakatwang  Wuyung:
Pujaningrat Kromo” merupakan kisah
berlatar belakang sejarah kerajaan di
Jawa timur, yaitu Singasari, Kediri, dan
Tumapel. Dengan demikian, lakon itu
menggunakan latar sejarah yang lebih
tua dari Majapahit yang menjadi asal
mula cerita janger, yaitu tokoh
Damarwulan. Hal tersebut menguatkan
pemahaman dan penghayatan mengenai

sejarah serta nilai yang layak diteladani
dan yang layak untuk dihindari. Kesak-
tian seperti yang dimiliki Jayakatwang
memerlukan kontrol agar tidak diguna-
kan untuk melakukan tindakan yang
menyimpang dari kepentingan moral.
Kekuatan manusia senantiasa memiliki
titik kelemahan yang harus diwaspadai.
Jayakatwang dengan kesaktiannya terus
berusaha memaksakan kehendak untuk

memperistri  keponakannya, Manik
Maninten. Hal itu menyebabkan
Jayakatwang mengalami kebinasaan

dengan terungkapnya titik kelemahan
yang ada padanya.

SIMPULAN

Uraian pada bab terdahulu menunjuk-
kan bahwa seni tradisi barong yang di-
warisi dari leluhur cenderung memper-
tahankan pakem dan inovasi cenderung
sangat terbatas. Inovasi cenderung ter-
jadi pada dialog antartokoh, utamanya
adegan lawak yang berlangsung secara
spontan dan improvisasi. Meskipun
dengan keterbatasan inovasi, seni tradisi
barong menampakkan gejala masih
diminati dan disenangi oleh masyarakat
pendukungnya. Inovasi terjadi dengan
munculnya grup baru, Barong Lancing
dan Barong Cilik. Inovasi lakon paling
besar terjadi pada grup Barong Lancing
dengan mengambil kisah-kisah lokal dan
nasional yang dihidupi sebagai tradisi
lisan.

Seni tradisi janger hingga saat ini
merupakan teater tradisional yang popu-
ler di masyarakat Banyuwangi. Dalam
suasana kompetitif, setiap grup janger
menunjukkan  keunggulan = masing-
masing, seperti dalam hal lakon, teknik
perang, kostum, tata rias, musik, tata
lampu, tata panggung, dan tata suara.
Grup janger Krishna Buana melakukan
inovasi dengan memaksimalkan tata
panggung, tata lampu, dan musik yang
dilengkapi melodi gitar dan keyboard.
Inovasi pergelaran lainnya dengan
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menghadirkan putri-putri dalam jumlah
besar untuk memenuhi permintaan lagu
dari para penonton.

Teknologi digital yang memun-
culkan profesi baru, youtuber memerlu-
kan regulasi agar ikut berkontribusi
dalam meningkatkan kualitas seni di
Banyuwangi. Kualitas seni akan mening-
kat bila para seniman terus melakukan
inovasi dan kreasi. Inovasi dan kreasi
memerlukan ketenangan, yang salah
satu penjaminnya adalah kesejahteraan.
Oleh karena itu, antarbagian dari
ekosistem seni tradisi barong dan janger
perlu duduk bersama membangun
kemitraan yang saling menginspirasi,
menguntungkan, mengembangkan, dan
menyejahterakan.
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